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RINGKASAN

Pengaruh Model Pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite,
Record, Review) dengan Teknik Concept Mapping Terhadap Kesadaran
Metakognitif dan Hasil Belajar Siswa; Zulfa Anisah, 150210103017; 61
Halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Pendidikan berperan penting dalam menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Pendidikan di Indonesia saat ini menerapkan sistem kurikulum
13. Kurikulum K13 menjadi dasar pembelajaran di Indonesia ini mengadaptasi
konsep pendidikan abad 21 dimana siswa dihadapkan pada keterampilan yang
harus dimiliki yakni kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta
penguasaan terhadap teknologi informasi dan komunikasi. Dalam hal ini,
pengembangan metakognitif menjadi penting untuk dilakukan karena pada
pendidikan abad 21 telah mengidentifikasi pembelajaran mandiri sebagi
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh siswa agar dapat bersaing untuk
mempersiapkan kehidupan di abad 21.

SQ4R (Survey, Question, Read, Recite, Record, Review) merupakan salah
satu model pembelajaran yang efisien dan dapat meningkatkan kesadaran
metakognisi siswa yang menugaskan siswa membaca bacaan secara seksama,
terdiri atas 6 tahapan yakni survey, question, read, recite, record, review yang
dapat membantu siswa menemukan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk
memecahkan suatu permasalahan dalam proses pembelajaran. Teknik concept
mapping dipilih untuk mengajarkan siswa mengenai konsep-konsep materi
pembelajaran. Concept mapping ini juga bertujuan untuk meningkatkan
Kreativitas siswa agar mudah mengingat materi dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite, Record, Review) dengan
teknik concept mapping terhadap kesadaran metakognitif siswa dan hasil belajar

siswa. Kesadaran metakognitif ini diukur melalui angket kesadaran metakognitif
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sedangkan hasil belajar siswa yang diukur terdiri atas tiga ranah yaitu ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah quasi eksperimental dengan
menggunakan dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen menggunakan model SQ4R (Survey, Question, Read, Recite, Record,
Review) dengan teknik concept mapping, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran STAD. Penelitian ini dilakukan di Man 2
Jember dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas X1 IPA 2 dan XI IPA 3. Uji
analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu uji analisis kovarian
(ANAKOVA) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran yang digunakan
dan uji Independent Sample t-test untuk mengetahui perbedaan nilai antara kedua
kelas selama penelitian. Sebelum dilakukan uji terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov, kemudian
dilakukan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test of Equality of Eror
Variances dengan bantuan analisis SPSS for windows versi 22.

Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran SQ4R (Survey,
Question, Read, Recite, Record, Review) dengan teknik concept mapping
berpengaruh signifikan terhadap kesadaran metakognitif siswa dengan signifikasi
sebesar 0,000 atau p<0,05, dengan nilai pre-test dan post-test sebesar 73,64 dan
75,85 pada kelas kontrol dan nilai pre-test dan post-test sebesar 73,84 dan 79,07
pada kelas eksperimen. Hasil belajar kognitif siswa dengan signifikasi sebesar
0,000, dengan nilai pre-test dan post-test sebesar 50,61 dan 75,09 pada kelas
kontrol dan nilai pre-test dan post-test sebesar 61,16 dan 80,84 pada kelas
eksperimen menunjukkan model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read,
Recite, Record, Review) dengan teknik concept mapping berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar kognitif siswa. Hasil belajar afektif dan psikomotorik
masing-masing menunjukkan signifikasi sebesar 0,011 dan 0,000 menunjukkan
terdapat perbedaan secara signifikan terhadap hasil belajar afektif dan

psikomotorik siswa
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat sentral dalam meningkatkan sumber
daya manusia karena pendidikan yang memiliki kualitas akan menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas pula (Marjan et al., 2014). Kurikulum
2013 (K13) merupakan kurikulum terbaru yang menjadi dasar pembelajaran di
Indonesia. Pembelajaran pada K13 menggunakan pendekatan saintifik merupakan
pengorganisasian pengalaman belajar. Pengalaman tersebut dikemas dalam 5M
yang terdiri atas mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar serta
mengkomunikasikan (Adriani,2018). Kurikulum K13 ini mengadaptasi konsep
pendidikan abad 21. Kompetensi abad 21 menuntut dunia pendidikan
mengintegrasikan kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta
penguasaan terhadap Teknologi Informasi dan Komunikasi (Ayu, 2019).
Metakognitif sangat penting untuk dikaji karena pendidikan di abad ke-21 telah
mengidentifikasi pembelajaran mandiri sebagai keterampilan dasar yang harus
dimiliki oleh siswa untuk mempersiapkan pendidikan dan pekerjaan yang siap
bersaing agar sukses dalam kehidupan dan karir di abad ke-21. Seseorang yang
memiliki pengetahuan metakognitif akan menyadari sejauh mana ia memahami
topik pembelajaran dan faktor-faktor yang mempengaruhinya pemahamannya,
sehingga dapat meningkatkan pembelajaran dan pemahamannya (Kodri dan
Anisah, 2019).

Metakognitif merupakan kemampuan berpikir dimana yang menjadi objek
berpikirnya adalah proses berpikir yang terjadi pada diri sendiri. Siswa yang
mengetahui bagaimana untuk belajar, mengetahui kemampuan dan modalitas
belajar yang dimiliki, dan mengetahui strategi belajar terbaik untuk belajar efektif.
Metakognitif sebagai suatu bentuk kemampuan untuk melihat kemampuan pada
diri sendiri sehingga apa yang dilakukan dapat terkontrol secara optimal. Siswa
dengan pengetahuan metakognitifnya akan sadar akan kelebihan dan
keterbatasannya dalam belajar (Iskandar, 2014). Dengan kesadaran metakognitif

yang dimiliki maka peserta didik akan berusaha memperbaiki proses-proses
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kognitif yang telah dilaluinya sesuai dengan gaya belajarnya sehingga peserta
didik yang telah memiliki kesadaran metakognitif yang baik diharapkan mampu
mempengaruhi hasil belajarnya ke arah yang lebih baik (Munandar, 2016).
Metakognitif dapat meningkatkan hasil belajar secara nyata dan mengembangkan
karakter jujur, berani mengakui kesalahan dan dapat menilai diri sendiri. Siswa
yang menggunakan keterampilan metakognitif memiliki prestasi lebih baik
dibandingkan siswa yang tidak menggunakan keterampilan metakognitifnya
(Yasir, 2016). Jika siswa memiliki kemampuan metakognisi yang baik, maka
keterampilan berpikir dan penguasaan konsepnya juga akan ikut membaik
(Puspitasari, 2014). Penguasaan konsep yang baik akan membantu mempermudah
proses pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik akan meningkat pula
(Windasari, 2016).

SQ4R merupakan salah satu model pembelajaran yang menuntut siswa untuk
berfikir tingkat tinggi sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dalam mencari
solusi dari suatu permasalahan (Wulandari, 2016). Implementasi kurikulum 2013
menuntut guru untuk dapat mengelola pembelajaran secara efektif. Keikutsertaan
siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar merupakan faktor yang
penting dalam hakikat kegiatan belajar mengajar. Berhasilnya kegiatan
pembelajaran tidak akan berhasil tanpa adanya keaktifan siswa (Paramita et al.,
2016). Model pembelajaran SQ4R ini merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan sebagai solusi untuk memberdayakan kesadaran
metakognisi pada peserta didik. Model pembelajaran ini digunakan untuk
membantu peserta didik mengingat apa yang mereka baca, dan dapat membantu
proses pembelajaran di kelas yang dilakukan dengan kegiatan membaca buku
(Trianto, 2012). Penerapan model pembelajaran perlu mempertimbangkan
kesadaran metakognitif peserta didik karena model pembelajaran yang sesuai
dengan kesadaran metakognitif peserta didik akan membantu proses pembelajaran
peserta didik. Jika model pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan kesadaran
metakognitif peserta didik, maka penyerapan informasi menjadi lebih efektif
sehingga diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik
(Astikasari, 2011). Dalam proses pembelajaran SQ4R, apabila siswa tidak aktif di
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dalam proses pembelajaran maka siswa tidak akan mendapatkan hasil yang baik
dalam proses belajarnya (Octavia, 2020). Mengatasi hal tersebut, model
pembelajaran SQ4R dipadukan dengan teknik pembelajaran yang sesuai yakni
teknik concept mapping. Concept mapping atau peta konsep merupakan strategi
pembelajaran dimana siswa diminta untuk membuat suatu gambar tentang konsep-
konsep utama yang saling berhubungan.

Concept mapping atau peta konsep ini bertujuan untuk melihat adanya
hubungan antar konsep serta untuk menilai pemahaman dan pengembangan
konseptual. Siswa yang menggunakan concept map dalam pembelajarannya akan
lebih memahami materi pembelajaran (Fitriyani dan Supardiyono, 2019). Peta
konsep sebagai alat pembelajaran dapat membantu siswa untuk berpikir aktif serta
memusatkan siswa pada sejumlah ide-ide pokok yang berupa konsep dari satu
pokok bahasan. Pola piker siswa dalam pembuatan peta konsep ini akan
meningkatkan cara berpikir metakognitif siswa. Keberhasilan siswa dalam belajar
dipengaruhi oleh kemampuan metakognitifnya, dimana siswa dapat menentukan
strategi belajar serta menilai pemahamannya sendiri (Rahman dan Umar, 2018).
Perpaduan pembelajaran SQ4R dengan teknik concept mapping diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran metakogntif siswa dan hasil belajar siswa pada materi
struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan. Berdasarkan latar belakang yang
telah disampaikan diatas maka perlu diteliti dengan judul Pengaruh Model
Pembelajaran SQ4R dengan Teknik Concept Mapping Terhadap Keterampilan
Metakognisi dan Hasil Belajar Siswa (Pokok Bahasan Struktur dan Fungsi
Jaringan Tumbuhan Kelas XI Tahun Pelajaran 2019/2020 di Man 2 Jember).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang dikemukakan dalam

penelitian adalah :

1.

Bagaimana pengaruh model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read,
Recite, Record, Review) dengan teknik concept mapping terhadap kesadaran
metakognisi siswa ?

Bagaimana pengaruh model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read,
Recite, Record, Review) dengan teknik concept mapping terhadap hasil

belajar siswa ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SQ4R (Survey, Question,
Read, Recite, Record, Review) dengan teknik concept mapping terhadap
kesadaran metakognitif siswa.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SQ4R (Survey, Question,
Read, Recite, Record, Review) dengan teknik concept mapping terhadap hasil

belajar siswa.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Subjek penelitian ini adalah kelas XI IPA Man 2 Jember semester genap tahun

ajaran 2019/2020.

Materi Biologi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah materi Struktur dan
Fungsi Jaringan Tumbuhan

Kesadaran metakognnitif yang diukur menggunakan angket Metacognitive
Awareness Inventory (MAI). Indikator yang diukur yaitu perencanaan, strategi

manajemen informasi, pemantauan pemahaman, strategi orediksi dan evaluasi.
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1.5 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai pengetahuan tentng model pembelajaran
SQ4R (Survey, Question, Read, Recite, Record, Review) dengan teknik
concept mapping sebagai bekal untuk terjun dalam dunia pendidikan

2. Bagi guru, model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite,
Record, Review) dengan teknik concept mapping ini dapat dijadikan sebagai
pertimbangan yang tepat untuk membantu meningkatkan kualitas proses
pembelajaran terutama mata pelajaran biologi

3. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat
mengembangkan cara belajar dengan menggunakan model pembelajaran SQ4R
(Survey, Question, Read, Recite, Record, Review) dengan teknik concept
mapping sehingga siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti

pembelajaran biologi
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi
Secara umum pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses

perubahan yakni adanya perubahan dalam perilaku sebagai hasil interaksi antara
dirinya dengan lingkungannya. Pembelajaran merupakan suatu proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya (Saifuddin, 2014 : 3). Pembelajaran adalah proses
yang bertujuan. Sesederhana apa pun proses pembelajaran yang dibangun oleh
guru, proses tersebut diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. Semakin kompleks
tujuan yang akan dicapai, maka semakin kompleks pula proses pembelajaran dan
juga perencanaan yang harus disusun oleh guru (Sanjaya, 2015 : 31).
Pembelajaran biologi adalah pembelajaran mengenai bagaimana belajar
biologi  (learn how to learn). Dalam pembelajaran biologi, peserta didik
diharapkan memperoleh kecakapan atau keterampilan untuk mempelajari objek
biologi, menemukan fakta dan membangun konsep/prinsip keilmuan biologi
melalui pengamatan (Santosa, 2018 : 25). Biologi merupakan wahana untuk
meningkatkan pengetahuan keterampilan sikap dan nilai serta tanggung jawab
kepada lingkungan. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga pembelajaran biologi bukan hanya penguasaan
kumpulan-kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep atau prinsip-
prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Hamidah et al., 2014).
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik isi
dari bidang yang dikaji. Biologi sebagai ilmu pengetahuan, tersusun atas
kumpulan pengetahuan yang bersifat ilmiah, sehingga belajar biologi sama halnya
memahami fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip dan juga suatu proses
penemuan. Untuk dapat memahami itu semua, tidak harus atau hanya
menggunakan satu cara misalnya hanya dengan langsung kerja ilmiah, akan tetapi
perlu memahami informasi ilmiah yang sudah ada. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa pembelajaran biologi merupakan transfer kumpulan pengetahuan
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dari sumber belajar yang ada di lingkungan alam sekitar yang difasilitasi oleh
guru (Santosa, 2018 : 25).

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang didalamnya
mengandung berbagai istilah-istilah latin serta materi yang begitu kompleks
membuat siswa jenuh belajar, bahkan merasa sulit untuk memahami materinya.
Pemberian strategi maupun metode yang telah diberikan oleh guru di kelas tidak
selamanya mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa. Oleh karena itu
selain sikap dan gaya belajar sebagai penunjang pembelajaran, kemandirian
belajar siswa dituntut agar mampu memahami dan menguasai pelajaran (Rijal dan
Bachtiar, 2015). Pada hakikatnya, biologi sebenarnya merupakan pendidikan
berorientasi kehidupan, serta lingkungan dan pelaksanaannya sangat dipengaruhi
oleh lingkungan masyarakat. Rasanya tidak sesuai jika pembelajaran biologi
hanya dilakukan di ruang kelas tanpa adanya kegiatan lapangan. Dengan
demikian, guru biologi sangat perlu menguasai materi biologi secara lebih
mendalam dengan strategi serta keterampilan mengajar yang baik (Yuniastuti,
2016).

2.2 Model Pembelajaran SQ4R
SQ4R adalah pengembangan dari model pembelajaran SQ3R dengan

adanya penambahan tahapan ‘“record”. Model pembelajaran SQ3R sendiri
merupakan salah satu bagian strategi elaborasi yang berfungsi untuk membentuk
kebiasaan siswa berkonsentrasi dalam membaca, melatih kemampuan membaca
cepat, melatih daya peramalan berkenaan dengan isi bacaan dan mengembangkan
kemmpuan membaca kritis dan komperehensif. Strategi elaborasi adalah proses
penambahan perincian sehingga informasi baru akan menjadi lebih bermakna,
oleh karena itu membuat pengkodean lebih mudah dan lebih memberikan
kepastian. Dengan demikian, model pembelajaran SQ4R adalah strategi membaca
yang dapat mengembangkan metakognitif siswa, yaitu dengan menugaskan siswa
untuk membaca bahan belajar secara bersama-sama dan cermat (Rahayu dkk,
2014).

SQ4R merupakan salah satu model pembelajaran yang efisien dan

membantu siswa untuk lebih memahami suatu bacaan, serta mengarahkan siswa
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menemukan intisari dari bacaan tersebut. Enam langkah sistematis dalam metode
SQ4R vyaitu survey, question, read, recite, record dan review akan membantu
siswa menemukan dan menentukan kepingan-kepingan informasi yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah yang diajukan. Penerapan metode SQ4R
dalam pembelajaran akan memudahkan siswa dalam memahami suatu
permasalahan serta memudahkan siswa dalam memilih suatu konsep yang tepat
dan mengaplikasikannya untuk memecahkan masalah tersebut (Azlina, 2014).

Model pembelajaran SQ4R ini merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan sebagai solusi untuk memberdayakan keterampilan
metakognisi pada peserta didik. Model pembelajaran ini digunakan untuk
membantu peserta didik mengingat apa yang mereka baca, dan dapat membantu
proses pembelajaran di kelas yang dilakukan dengan kegiatan membaca buku
(Trianto, 2012). Model pembelajaran SQ4R adalah model pembelajaran yang
dapat mengembangkan metakognisi peserta didik, yaitu dengan menugaskan
peserta didik untuk membaca bahan belajar secara seksama, cermat, melalui :
survey dengan mencermati teks bacaan , melihat pertanyaan di ujung bab, baca
ringkasan bila ada dan cermati gambar-gambar, grafik dan peta. Question yakni
dengan membuat pertanyaan (mengapa, bagaimana, darimana) tentang bahan
bacaan (materi bahan ajar). Read dengan membaca teks bacaan dan mencari
jawabannya. Recite yaitu kegiatan mempertimbangkan jawaban yang diberikan
dengan membahas secara bersama. Record yakni membuat catatan yang bertujuan
untuk membantu kita dalam mengingt pokok-pokok penting dalam suatu bacaan
sehingga dapat mempermudah kita dalam mengingat materi. Tahapan terakhir
yaiyu review merupakan kegiatan meninjau kembali materi bacaan secara
menyeluruh (Yuniar, 2015).

Model pembelajaran SQ4R merupakan model pembelajaran dengan
enam langkah belajar yang efektif yaitu sebagai berikut :
1. Survey (meninjau) yakni usaha untuk mengetahui garis besar isi bacaan pada

materi yang akan dipelajari dengan cara membaca secara sepintas.
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2. Question (mengajukan pertanyaan) merupakan tahapan untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang muncul di pikiran siswa yang bertujuan untuk
menimbulkan rasa ingin tahu siswa untuk mencari tahu jawabannya.

3. Reading (membaca) yakni membaca dengan cermat materi bacaan satu kali
lagi dam juga berusaha untuk mencari tahu jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang sudah diajukan.

4. Recite (mengingat sambil menyebutkan kembali) mengingat kembali materi
yang telah dipelajari kemudian menyebutkan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah tersusun.

5. Record (mencatat) yakni membuat catatan yang bertujuan untuk
mempermudah peserta didik mengingat pokok-pokok yang penting tanpa
membaca kembali materi bahan bacaan. Catatan yang dibuat hendaknya dibuat
secara singkat namun mencakup poin-poin yang penting.

6. Review (mengulang kembali) yakni mengungkapkan kembali apa yang telah
dipelajari tanpa melihat catatan. Mengulang bahan pelajaran secara teratur
dapat bermanfaat karena akan mempermudah mengingat kembali materi yang
telah dipelajari sebelumnya (Susilo, 2006 : 157-158).

Strategi SQ4R memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan dalam
pelaksanaannya. Gunarsa menyatakan bahwa, kelebihan dan kelemahan strategi
SQ4R adalah sebagai berikut :

Kelebihan dari strategi SQ4R ini diantaranya :

1) Adanya tahapan survey pada awal pembelajaran dapat membangkitkan
rasa ingin tahu siswa tentang materi yang akan dipelajari, sehingga dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

2) Siswa diberi kesempatan mengajukan pertanyaan dan mencoba
menemukan jawaban dari pertanyaannya sendiri dengan melakukan
kegiatan membaca. Dengan demikian, dapat mendorong siswa berpikir
kritis, aktif dalam belajar dan pembelajaran bermakna.

3) Materi yang dipelajari siswa melekt untuk periode waktu yang lama.
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Kelemahan dari strategi SQ4R ini diantaranya :
1) Strategi ini tidak dapat diterpkan pada semua pokok pelajaran
2) Guru akan mengalami kesulitan dalam mempersiapkan buku bacaan untuk
masing-masing siswa jika tidak semua siswa memiliki buku bacaan
(Gunarsa, 2018).

2.3 Concept Map (Peta Konsep)
Peta konsep merupakan media pendidikan yang dapat menunjukkan

konsep ilmu yang sistematis, yaitu dimulai dari inti permasalahan sampai pada
bagian pendukung yang mempunyai hubungan satu dengan lainnya, sehingga
dapat membentuk pengetahuan dan mempermudah pemahaman suatu topic
pembelajaran (Jati dkk, 2015). Peta konsep merupakan suatu jaring-jaring
pembelajaran yang menunjukkan konsep yang perlu dipelajari siswa serta
bagaimana keterkaitan konsep-konsep tersebut (Rahman dan Umar, 2018).

Concept map atau peta konsep didefinisikan sebagai suatu strategi
pembelajaran dimana siswa diminta untuk mensintesis atau membuat suatu
gambar tentang konsep-konsep utama yang saling berhubungan. Fungsi Concept
map yaitu untuk melihat hubungan antar konsep dan untuk menilai pemahaman
serta pengembangan konseptual. Siswa yang menggunakan concept map dalam
pembelajarannya akan lebih memahami materi pembelajaran (Fitriyani dan
Supardiyono, 2019).

Peta konsep merupakan alat pembelajaran aktif yang mencakup
pemetaan pikiran. Melalui penyusunan peta konsep ini diharapkan siswa dapat
memahami serta mengingat informasi terkait konsep yang dipelajarinya pada saat
membaca. Peta konsep dapat mempermudah siswa dalam mengorganisasikan
konsep biologi yang telah dibaca dan dipahami oleh siswa. Ketika siswa membaca
siswa akan memiliki ide atau pemikiran yang akan mereka tuangkan dalam peta
konsep (Ramadhan dkk. 2016).

Pembuatan peta konsep yang dilakukan oleh siswa ini akan
mempermudah guru dalam menilai sejauh mana siswa dalam memahami apa yang

telah dibaca. Salah satu manfaat dari pembuatan peta konsep ini yaitu dapat
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membantu siswa dalam memahami ide-ide dan keterkaitannya satu sama lain,
siswa dapat mengorganisasi, menghubungkan, serta mensintesis informasi. Selain
mempermudah siswa dalam memahami konsep materi, pembuatan konsep ini juga
mempermudah siswa dalam melakukan klarifikasi dan perbaikan terhadap konsep
yang didapat (Ramadhan dkk. 2016).

Peta konsep sebagai alat pembelajaran dapat membantu siswa berpikir
aktif untuk memusatkan siswa pada sejumlah ide-ide pokok yang berupa konsep
dari satu pokok bahasan. Pola pikir siswa dalam membuat peta konsep yang satu
dengan konsep yang lain dapat meningkatkan cara berpikir metakognitif siswa,
yaitu kemampuan dalam mencerna serta mengolah informasi untuk selanjutnya
menggunakan informasi tersebut. Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi
oleh kemampuan metakognitifnya, dimana siswa dapat menentukan strategi
belajar dan menilai pemahaman mereka sendiri (Rahman dan Umar, 2018).

Langkah-langkah yang digunakan dalam pembuatan konsep adalah
memikirkan apa yang menjadi pusat topic yang akan diajarkan dan disebut konsep
inti dimana konsep-konsep pendukung lain dapat diorganisasikan terhadap konsep
inti, kemudian menuliskan kata atau peristilahan yang berhubungan dengan
konsep inti, sehingga akan membentuk satu peta hubungan integral dan saling
terkait antara konsep atas-bawah-samping (Situmorang dan Tambunan, 2000) (Jati
dkk, 2015).

2.4 Kesadaran Metakognisi
Metakognitif adalah suatu kesadaran tentang kognitif kita sendiri,

bagaimana kognitif kita bekerja serta bagaimana mengaturnya. Kemampuan ini
sangat penting terutama untuk keperluan efisiensi penggunaan kognitif kita dalam
menyelesaikan masalah. Secara ringkas metakognitif dapat diistilahkan sebagai
“thinking about thingking” (Ermi, 2017). Metakognisi adalah kemampuan
seseorang dalam berpikir secara umum. Selain itu, metakognisi juga mencakup
kemampuan orang tersebut dalam memilih dan menerapkan teori, teknik, atau
prosedur yang berbeda untuk proses belajar atau pekerjaan yang berbeda pula
(Prawiradilaga, 2007 : 89).
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Pada prinsipnya jika dikaitkan dengan proses belajar, metakognitif adalah
kemampuan seseorang dalam mengontrol proses belajarnya, mulai dari tahap
perencanaan, memilih strategi yang tepat sesuai masalah yang dihadapi, kemudian
memonitor kemajuan dalam belajar dan secara bersamaan mengoreksi jika ada
kesalahan yang terjadi selama memahami konsep, serta menganalisis keefektifan
dari strategi yang dipilih (Iskandar, 2014).

Metakognitif dalam dunia pendidikan merupakan kemampuan peserta
didik dalam memonitor (mengawasi), merencanakan serta mengevaluasi sebuah
proses pembelajaran. Bila guru atau peserta didik menerapkan strategi
metakognitif diharapkan mampu bersikap mandiri terhadap materi yang dipelajari
dalam kegiatan pembelajaran, bersikap jujur terhadap kemampuan masing-masing
diri baik kekurangan dan kelebihan yang dimiliki dan berani mencoba perkara
baru guna menggali pengetahuan dan meningkatkan kemampuannya (Pantiwati,
2015). Metakognisi merupakan pengetahuan tentang kognisi yang secara umum
sama dengan kesadaran dan pengetahuan tentang kognisi-diri seseorang.
Metakognisi merupakan kesadaran tentang apa yang diketahui dan apa yang tidak
diketahui. Metakognisi ini berperan penting dalam mengatur serta mengontrol
proses-proses kognitif seseorang dalam belajar dan berpikir, sehingga belajar dan
berpikir yang dilakukan oleh seseorang menjadi lebih efektif dan efisien (Romli,
2010).

Metakognitif biasanya terbagi dalam dua komponen yang berbeda, yaitu
pengetahuan kognisi dan pengaturan kognisi, dimana para peneliti mengarahkan
dua komponen tersebut sebagai pengetahuan metakognitif dan keterampilan
metakognitif. Pengaturan kognisi terdiri atas tiga komponen yaitu planning,
monitoring dan evaluating. Perencanaan (planning) melibatkan pemilihan strategi
yang tepat dan pemberian sumber serta mencakup penetapan tujuan, mengaktifkan
pengetahuan latar belakang yang relevan dan waktu penganggaran. Aktivitas
memantau (monitoring) terdiri dari keterampilan pengujian diri yang
membutuhkan pengaturan pembelajaran. Memeriksa hasil (evaluating) mengacu
pada penilaian pembelajaran dan pengaturan diri dari pembelajaran seseorang
(Schraw et al., 2011).
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Kesadaran metakognitif merupakan proses seseorang dalam belajar.
Kesadaran metakognitif mempengaruhi seseorang dalam menyerap serta
mengolah informasi sehingga akan mempengaruhi peserta didik dalam
memperbaiki hasil belajar. Hasil belajar yang dicapai peserta didik tidak hanya
dipengaruhi pengetahuan guru terhadap mata pelajaran yang diajarkan tapi juga
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan dan kesadaran peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung. Penerapan model pembelajaran yang
baik dapat membantu peserta didik memahami pelajaran dengan baik pula
(Tamsyani,2016).

Penerapan model pembelajaran perlu mempertimbangkan kesadaran
metakognitif peserta didik karena model pembelajaran yang sesuai dengan
kesadaran metakognitif peserta didik akan membantu proses pembelajaran peserta
didik. Jika model pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan kesadaran
metakognitif peserta didik, maka proses penyerapan informasi menjadi lebih
efektif sehingga diharapkan dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar
peserta didik (Astikasari, 2011).

Kesadaran metakognitif memiliki pengaruh dalam menentukan
kesuksesan belajar. Kesadaran metakognitif peserta didik ini mampu mengelola
kecakapan kognitif dan mampu melihat kelemahannya sehingga dapat dilakukan
perbaikan pada pembelajaran selanjutnya. Peserta didik mampu merancang,
memantau dan merefleksikan proes belajar secara sadar, maka hakikatnya peserta
didik lebih percaya diri dan akan terlatih untuk lebih mandiri dalam belajar.
Kesadaran metakognitif memungkinkan peserta didik untuk melakukan
perencanaan, mengikuti perkembangan dan memantau proses belajarnya
(Tamsyani, 2016).

2.5 Hasil Belajar
Hasil belajar terdiri dari dua kata yang membentuknya yaitu “hasil” dan

“belajar”. Hasil (product) merupakan suatu perolehan akibat dilakukannya suatu
aktivitas atau perolehan yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
Begitu pula dengan belajar yang merupakan proses dalam diri individu yang

berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya
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(Purwanto, 2011). Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajar. Hasil belajar merupakan perwujudan perilaku
belajar yang biasanya terlihat dalam perubahan, kebiasaan, ketrampilan, sikap,
pengamatan dan kemampuan. Hasil belajar dapat dilihat dan diukur. Keberhasilan
dalam proses belajar dapat dilihat dari hasil belajarnya. Hasil belajar merupakan
akibat dari suatu aktivitas yang dapat diketahui perubahannya dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap melalui ujian tes atau ujian (Indrawani,
2017).

Hasil belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dari tidak
tahu menjadi tahu, dari sikap yang kurang baik menjadi lebih baik, dan dari yang
tidak terampil menjadi terampil. Hasil belajar juga dapat mempermudah peserta
didik untuk memecahkan permasalahan dalam hidupnya serta dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan menuju perubahan kearah yang lebih positif. Pada
prinsipnya hasil belajar merupakan suatu cerminan terhadap kemampuan individu
setelah adanya proses pembelajaran. Bentuk hasil yang diperoleh dapat berupa
angka, sikap serta keterampilan (Rahmat dkk, 2018). Hasil belajar merupakan
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Dalam proses evaluasi tersebut, siswa diberi beberapa tes di akhir
proses belajar. Penggunaaan tes ini dimaksudkan untuk mendapatkan data nilai
tentang hasil belajar yang telah dicapai siswa (Jiniarti, 2015).

Hasil belajar sebagai penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang
telah dilakukan berulang-ulang akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau
bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam
membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi
sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih
baik (Mutakin, 2015).

Penilaian hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif merupakan kemampuan atau
pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran, kemudian ranah afektif merupakan kemampuan dalam sikap atau

respons yang diberikan peserta didik pada proses pembelajaran, sedangkan ranah
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psikomotorik adalah yang berkenaan dengan keterampilan atau skill yang dimiliki

peserta didik dalam mengaplikasikan materi yang telah didapat dalam proses

pembelajaran (Rosa, 2015).

Menurut Bloom (dalam Mediawati, 2011:65), perubahan tingkah laku

sebagai hasil belajar dikelompokkan ke dalam tiga ranah yakni, ranah kognitif,

ranah afektif, dan ranah psikomotor. Ketiga ranah yang dimaksudkan oleh Bloom

tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:

(a)

(b)

(©)

Ranah Kognitif

Ranah kognitif yaitu kemampuan menyatakan kembali konsep atau
prinsip-prinsip yang telah dipelajari dan kemampuan pengembangan
keterampilan intelektual (knowledge) dalam berbagai tingkatan, yaitu
mengingat (C1l), memahami (C2), penerapan (C3), analisis (C4),
mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6).

Ranah Afektif

Ranah afektif berkaitan dengan perkembangan emosional individu siswa
seperti sikap (attitude), apresiasi (appreciation), minat, perhatian,
penghargaan, proses internalisasi dan pembentukan karakter diri. Hasil
belajar pada ranah afektif dapat ditunjukan dengan adanya perubahan
positif pada tingkah laku siswa, seperti perhatiannya terhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman, kebiasan belajar
dan hubungan sosial yang baik.

Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor berhubungan dengan kemapuan gerak siswa atau
manipulasi yang bukan disebabkan oleh kematangan biologis.
Kemampuan gerak atau manipulasi tersebut akan terkendali oleh

kematangan psikologis siswa itu sendiri.
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2.6 Kerangka Berpikir

Kurikulum K13 mengadaptasi konsep pendidikan abad 21. Kompetensi abad 21
menuntut dunia pendidikan mengintegrasikan kecakapan pengetahuan,
keterampilan dan sikap serta penguasaan terhadap Teknologi Informasi dan
Komunikasi (Ayu, 2019).

v

Metakognitif sangat penting untuk dikaji karena pendidikan di abad ke-21 telah
mengidentifikasi pembelajaran mandiri sebagai keterampilan dasar yang harus
dimiliki oleh siswa untuk mempersiapkan pendidikan dan pekerjaan yang siap
bersaing agar sukses dalam kehidupan dan karir di abad ke-21.

! !

Model pembelajaran SQ4R ini Penambahan Concept Map yang
merupakan solusi dari masalah dipadukan dengan model
rendahnya kemampuan pembelajaran  SQ4R ini dapat
komperehensif membaca  yang membantu proses pembelajaran
menitikberatkan pada  aktivitas yang dilakukan karena Concept
membaca yang menuntut siswa Map akan menggambarkan materi
untuk terlibat secara aktif dalam yang dipelajari.

mencari solusi dari suatu
permasalahan.

\ 4 A 4

Model pembelajaran SQ4R dapat Concept map mempermudah siswa
digunakan sebagai solusi untuk untuk melihat hubungan antar
meningkatkan kesadaran konsep, menilai pemahaman serta
metakognisi pada peserta didik pengembangan konseptual sehingga
(Trianto, 2012). Adanya siswa akan lebih memahami materi
pemberdayaan keterampilan pembelajaran.

metakognitif ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

| |
|

Dengan menerapkan model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read,
Recite, Record, Review) dengan teknik concept mapping berpengaruh terhadap
kesadaran metakognisi dan hasil belajar siswa.
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2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

a) Terdapat pengaruh pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite,
Record, Review) dengan Teknik Concept Mapping terhadap kesadaran
metakognisi siswa MAN 2 Jember.

b) Terdapat pengarun model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read,
Recite, Record, Review) dengan Teknik Concept Mapping terhadap hasil
belajar siswa MAN 2 Jember.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan quasi eksperimental, yaitu penelitian semu
dengan cara menerapkan model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read,
Recite, Record, Review) dengan teknik concept mapping pada kelas eksperimen,
sedangkan pembelajaran secara STAD (Student Team Achievement Divission)
pada kelas kontrol di kelas XI MAN 2 Jember.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Jember yang beralamatkan di Jl.
Manggar No.72, Gebang Poreng, Gebang, Patrang, Kabupaten Jember, Jawa
Timur. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2019/2020.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN 2

Jember tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari lima kelas yaitu X1 MIPA 1,
X1 MIPA 2, XI MIPA 3, XI MIPA 4.

3.3.2 Sampel
Penentuan sampel dilakukan dengan cara uji homogenitas pada populasi

kelas X MIPA. Pelaksanaan uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan
nilai ulangan harian. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SPSS for windows 22. Sampel dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan

metode random sampling.

3.4 Definisi Operasional
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah
a) Model Pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite, Record,
Review) merupakan model pembelajaran yang menitikberatkan aktivitas

membaca secara efisien untuk meningkatkan konsentrasi siswa terhadap

20
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teks yang dibaca sehingga memudahkan siswa untuk lebih memahami
materi yang dibaca dalam suatu buku atau teks. Model pembelajaran ini
akan menuntut siswa untuk belajar bepikir kritis untuk memecahkan suatu
masalah serta belajar mengaplikasikan pengetahuan, konsep dan
keterampilannya.

b) Concept Map atau peta konsep merupakan suatu strategi pembelajaran
dimana siswa diminta untuk mensintesis atau membuat suatu gambar
tentang konsep-konsep utama yang saling berhubungan.

c) Kesadaran metakognisi merupakan proses seseorang dalam belajar.
Kesadaran metakognitif mempengaruhi seseorang dalam menyerap serta
mengolah informasi sehingga akan mempengaruhi peserta didik dalam
memperbaiki hasil belajar.

d) Hasil belajar siswa merupakan nilai yang diperoleh siswa melalui suatu
proses penilaian berdasarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi
yang telah diberikan. Hasil penelitian ini diukur dengan menggunakan tiga

ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.

3.5 Variabel dan Parameter Penilaian
Adapun variabel dan parameter dalam penelitian ini terdapat dalam tabel
berikut :

Tabel 3.1 Identifikasi variable, parameter dan sumber data penilaian

Variabel Indikator Sumber data
1. Variabel bebas e Menyampaikan Pelaksanaan model

Pembelajaran tujuan pembelajaran | pembelajaran SQ4R
SQ4R (Survey, kepada siswa (Survey, Question, Read,
Question, Read, | o Menyampaikan Recite, Recordt, Review)
Recite, Record, materi pembelajaran | dengan teknik concept
Review) dengan dengan menggunakan | mapping
teknik concept model pembelajaran
mapping SQ4R (Survey,
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Question, Read,
Recite, Record,
Review)

e Menerapkan sintaks
model pembelajaran
SQ4R (Survey,
Question, Read,
Recite, Record,

Review)

2. Variabel terikat
Kesadaran
metakognisi

siswa

Regulasi metakognitif
e Perencanaan
e Strategi
managemen
informasi

e Monitoring
pemahaman

e Strategi prediksi

e FEvaluasi

Pemberian angket
Metacognitive
Awareness Inventory
(MAI)

3. Hasil belajar
siswa (kognitif
afektif dan

psikomotorik)

Kognitif : Hasil belajar
siswa di ukur dari
kemampuan memahami
konsep yang di ajarkan
yakni terdiri atas :
e Pengetahuan (C1)
e Pemahaman (C2)
e Penerapan (C3)
e Analisis (C4)

Penilaian kognitif
diperoleh dari nilai pre-

test dan post-test

Afektif : Penilaian yang
dilakukan meliputi aspek

jujur, disiplin, tanggung

Penilaian afektif
diperoleh dari lembar

observasi aktivitas
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sama.

jawab, sopan dan kerja

belajar siswa pada saat
pembelajaran

Psikomotorik : penilaian
yang dilakukan adalah
terampil menyiapkan alat
dan bahan, terampil
melakukan penyayatan,
terampil menggunakan
mikroskop dan melakukan

prosedur kerja

Penilaian psikomotorik
diperoleh dari lembar
observasi aktivitas
belajar siswa pada saat
pembelajaran

3.6 Desain Penelitian

Penelitian ini adalah quasi eksperimen, pada awal pembelajaran diadakan

pre-test sedangkan pada akhir kegiatan pembelajaran dilakukan post-test untuk

mengetahui kesadaran metakognisi dan hasil belajar siswa. Desain ini dapat

dilihat di tabel 3.2

Tabel 3.2 Desain penelitian quasi eksperimental pre-test dan post-test (Arikunto,

2010 : 125)
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
E Py X1 01
K P2 X2 02
Keterangan :
E = Kelas eksperimen
K = Kelas kontrol
P1 = Hasil pre-test kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
P2 = Hasil pre-test kelas kontrol sebelum diberi perlakuan
X1 = Pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite, Record, Review)

dengan teknik concept mapping
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= Perlakuan proses belajar mengajar menggunakan pembelajaran STAD
(Student Team Achievement Divission)

= Hasil post-test pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan

= Hasil post-test pada kelas kontrol setelah diberi perlakuan

3.7 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a)

b)

d)

9)

h)

)

Melakukan observasi awal di sekolah sebelum melakukan penelitian di
sekolah Man 2 Jember

Memberikan surat izin penelitian kepada pihak TU dan menemui wakil
kepala sekolah untuk meminta persetujuan

Menemui guru mata pelajaran biologi dalam rangka melakukan
wawancara mengenai proses pembelajaran, kegiatan wawancara juga
bertujuan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan untuk proses
penelitian seperti nilai siswa dan data nama-nama siswa.

Merancang desain pembelajaran dan membuat instrument penilaian
Menentukan populasi siswa kelas XI IPA Man 2 Jember

Melakukan uji homogenitas pada semua siswa kelas XI IPA Man 2 Jember
dengan menggunakan nilai ulangan harian siswa pada materi pelajaran
biologi.

Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel penelitian
menggunakan teknik undian.

Melaksanakan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
kegiatan pembelajaran berlangsung

Melakukan pengukuran kesadaran metakognitif awal pada siswa dengan
memberikan angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI) pada saat
pre-test dan post-test

Melaksanakan proses pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda yakni

menerapkan model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite,
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Record, Review) dengan teknik concept mapping pada kelas eksperimen
dan menerapkan model pembelajaran STAD pada kelas kontrol.
k) Mengukur hasil belajar afektif dan psikomotorik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
I) Melaksanakan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Proses pembelajara untuk kelas eksperimen menerapkan pembelajaran
SQ4R (Survey, Question, Read, Recite, Record, Review) dengan teknik

concept mapping

3.8 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dokumentasi, tes dan angket.

3.8.1 Metode wawancara

Metode wawancara dilakukan pada guru biologi kelas XI MAN 2 Jember
dan siswa dari kelas eksperimen serta dari kelas kontrol. Tujuan dilakukannya
metode wawancara ini yakni untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang
dilakukan, model dan metode yang digunakan dalam pembelajaran, kondisi siswa
dalam menerima pembelajaran, serta tanggapan guru mengenai model
pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite, Record, Review) dengan
teknik concept mapping. Hasil yang diperoleh dalam metode wawancara ini akan
dijadikan data pendukung untuk mempermudah pembahasan.

3.8.2 Metode observasi

Metode observasi yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk
melakukan pengamatan terhadap siswa berkaitan dengan kemampuan dan kondisi
siswa dalam menerima materi pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite, Record, Review) dengan
teknik concept mapping.

3.8.3 Metode dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode penelitian dengan mencari data

mengenai hal-hak atau variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
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majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya. Sumber data yang
dibutuhkan berupa benda-benda mati sehingga tidak mudah berubah atau mudah
bergerak (Dimyati, 2013 : 101). Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini
berupa daftar nama siswa yang berperan sebagai subjek penelitian beserta data
penilaian selama kegiatan pembelajaran berlangsung, nilai ulangan harian biologi
pada materi sebelumnya, nilai pre-test dan post-test, serta foto-foto selama
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung.

3.8.4 Metode tes
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa pre-test dan post-test.

Tes ini dibuat oleh peneliti yang telah dikonsultasikan terlebih dahulu dengan
guru mata pelajaran biologi yang bersangkutan dan dosen pembimbing. Pre-test
dilakukan di awal sebelum kegiatan pembelajaran dimulai untuk mengetahui
keadaan awal siswa, sedangkan pos-test dilakukan setelah kegiatan pembelajaran
selesai dilakukan untuk mengetahui dan mengukur seberapa jauh pemahaman

siswa terhadap materi yang dipelajari selama kegiatan pembelajaran.

3.8.5 Angket
Angket merupakan teknik mengumpulkan data dengan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan kepada subjek penelitian. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu MAI (Metacognitive Awareness Inventory) yang
dikembangkan oleh Schraw and Dennison yang terdiri atas perencanaan, strategi

manajemen informasi, pemantauan pemahaman, strategi perbaikan dan evaluasi.

3.9 Analisis Data

Analisis data merupakan suatu langkah yang digunakan untuk menyusun
dan mengolah data yang telah terkumpul, sehingga dapat menghasilkan suatu
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Data yang diperoleh terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov, sedangkan uji homogenitas dilakukan dengan uji statistic Levene.
1) Kesadaran Metakognisi

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SQ4R (Survey,
Question, Read, Recite, Record, Review) dengan teknik concept mapping
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terhadap kesadaran metakognisi siswa diukur menggunakan angket MAI
kemudian dianalisis menggunakan uji ANAKOVA.

Nilai hasil MAI dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

__ Iumlah skor yang diperoleh

Nllal - Skor maksimal A 100

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Metakognisi

Kategori Kriteria
25-43,75 Belum berkembang
43,76-62,51 Cukup berkembang
62,52-81,27 Berkembang
81,28-100 Sangat Berkembang
2) Hasil Belajar Siswa
a. Hasil Belajar Kognitif Siswa

Hasil belajar kognitif siswa berasal dari penilaian pre-test dan post-test.
Tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda dan essay. Untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite, Record, Review)
dengan teknik concept mapping terhadap hasil belajar ranah kognitif siswa diuji
menggunakan ANAKOVA dengan analisis SPSS for windows versi 22. Nilai hasil
kognitif dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

_ Jumlah skor yang diperoleh

Nilai = Skor maksimal x 100

b. Hasil Belajar Afektif Siswa

Penilaian hasil belajar afektif ini bersumber pada beberapa indikator

yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan dan kerja sama. Penilaian hasil belajar
afektif diukur dengan rentang skala 1-4, masing-masing skala telah diatur dalam
penilaian hasil belajar afektif. Kemudian masing-masing indikator dihitung dan

duji menggunakan rumus sebagai berikut.

_ Jumlah skor yang diperoleh

Nilai = Skor maksimal x 100
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Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran SQ4R (Survey, Question,
Read, Recite, Record, Review) dengan teknik concept mapping terhadap hasil
belajar ranah afektif digunakan analisis uji Independent sample t-test.

C. Hasil Belajar Psikomotorik Siswa

Penilaian hasil belajar afektif ini bersumber pada beberapa indikator yaitu
terampil menyiapkan alat dan bahan, terampil menggunakan mikroskop, terampil
menyayat daun dan melakukan sesuai prosedur kerja.. Penilaian hasil belajar
afektif diukur dengan rentang skala 1-4, masing-masing skala telah diatur dalam
penilaian hasil belajar psikomotor. Kemudian masing-masing indikator dihitung
dan duji menggunakan rumus sebagai berikut.

_ Jumlah skor yang dipercleh

Nllal - Skor maksimal X 100

Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran SQ4R (Survey, Question,
Read, Recite, Record, Review) dengan teknik concept mapping terhadap hasil
belajar ranah afektif digunakan analisis uji Independent sample t-test.

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Psikomotorik

Kategori Kriteria

25-43,75 Kurang baik
43,76-62,51 Cukup baik
62,52-81,27 Baik

81,28-100 Sangat baik
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Menentukan tempat penelitian

A 4
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v
Observasi awal
v
Membuat desain pembelajaran
v
Menentukan sampel penelitian
v
Observasi awal
v
v v
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre-test dan MAI Pre-test dan MAI
L -
Model pembelajaran SQ4R Model pembelajaran STAD
v v
Post-test dan MAI Post-test dan MAI
\4 \ 4
\ 4 A
Metakognisi Hasil Belajar Metakognisi Hasi
A A A
\4
Analisis data
A\ 4
Pembahasan
A

Kesimpulan
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut.

a. Pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite, Record, Review)
dengan teknik concept mapping berpengaruh secara signifikan terhadap
kesadaran metakognisi siswa kelas XI MAN 2 Jember.

b. Pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite, Record, Review)
dengan teknik concept mapping berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa kelas XI MAN 2 Jember. Hasil belajar ranah kognitif siswa
yang dianalisis dengan menggunakan Uji ANAKOVA didapatkan nilai
signifikasi sebesar 0,000 sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang
dilakukan di kelas eksperimen yakni SQ4R (Survey, Question, Read, Recite,
Record, Review) dengan teknik concept mapping berpengaruh secara
signifikan terhadap ranah kognitif siswa. Hasil belajar ranah afektif
menggunakan uji Independent Sample t-test dengan signifikasi sebesar 0,011
sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan secara signifikan terhadap
nilai afektif siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar
ranah psikomotorik menggunakan uji Independent Sample t-test dengan
signifikasi sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan
secara signifikan terhadap nilai psikomotorik siswa antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat dikemukakan

saran sebagai berikut.
a. Bagi guru, model pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite,
Record, Review) dapat dijadikan alternative dalam pembelajaran biologi

sebagai upaya peningkatan kesadaran metakognisi dan hasil belajar siswa.
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Dengan adanya penerapan model-model pembelajaran yang bervariasi akan
membuat siswa tidak merasa bosan pada saat kegiatan pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan
mengembangkan berbagai inovasi maupun model pembelajaran yang lain.
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Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metodole Hipotesis
Masalah Penelitian

Penerapan . Bagaimana | 1. Variabel | 1. Peningkatan | 1. Subyek . Tempat 1. Terdapat
Model pengaruh bebas metakognisi penelitian : penelitian : pengaruh
Pembelajaran model dalam peserta didik peserta didik MAN 2 pembelajaran
SQ4R pembelajar penelitia | 2. Peningkatan kelas X1 MAN JEMBER SQ4R (Survey,
(Survey, an SQ4R n ini hasil belajar 2 JEMBER . Jenis Question, Read,
Question, (Survey, adalah siswa 2. Wawancara penelitian : Recite, Record,
Read, Recite, Question, pembelaj 3. Observasi Quasi Review) dengan
Record, Read, aran 4. Kepustakaan eksperimen Teknik Concept
Review) Recite, SQ4R 5. Dokumentasi . Metode Mapping
dengan Record, (Survey, pengumpulan terhadap
Teknik Review) Question, data kesadaran
Concept dengan Read, . Wawancara metakognisi
Mapping Teknik Recite, . Observasi siswa MAN 2
Terhadap Concept Record, . Dokumentasi Jember.
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Kesadaran
Metakognisi
dan Hasil
Belajar

Siswa

Mapping
terhadap
kesadaran
metakognis
i siswa ?
Bagaima
na
pengaru
h model
pembelaj
aran
SQ4R
dengan
Concept
Mapping
terhadap
hasil
belajar

siswa ?

Review)
dengan
Teknik
Concept
Mapping
Variabel
terikat
dalam
penelitia
n ini
adalah
kesadara
n
metakog
nisi dan
hasil
belajar
Variabel

kontrol

d. Tes
4. Analisis data

e Untuk
mengukur
kesadaran
metakognisi
siswa
berdasarkan
implementasi
model
pembelajaran
SQ4R
(Survey,
Question,
Read, Recite,
Record,
Review)

maka

2. Terdapat

pengaruh model
pembelajaran
SQ4R ( Survey,
Question, Read,
Recite, Record,
Review ) dengan
Concept Map
terhadap hasil
belajar siswa
MAN 2 Jember.
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dalam
penelitia
n ini
adalah
materi
pelajaran
yang
sama

digunakan
persentase
dengan
rumus
sebagai
berikut :

Skor = a/b x 100

a : Jumlah skor
yang
diperoleh

b : skor

maksimal

e Untuk
mengetahui
pengaruh
model

pembelajaran
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SQ4R dengan
Teknik
Concept
Mapping
terhadap hasil
belajar siswa
siswa kelas
X1 MAN 2
Jember
digunakan
Analisis
Kovarian
(ANAKOVA
) sedangkan
ranah afektif
diukur
menggunaka
n uji

Independent
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sample t-test.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Metode observasi

60

belajar mengajar

No Data yang diperoleh Sumber data Keterlaksanaan
Ya Tidak
1 | Sebelum Penelitian : Guru mata
a. Kegiatan guru | pelajaran biologi
dalam melakukan | kelas XI MIPA
proses MAN 2 Jember. \
pembelajaran.
b. Aktivitas siswa
dalam proses

2. Metode Wawancara

No

Data yang diperoleh

Sumber data

Keterlaksanaan

Ya Tidak

Sebelum

Pelaksanaan

Penelitian :

a.

Kurikulum  yang
digunakan di kelas
X1 MAN 2 Jember
Strategi
pembelajaran yang
digunakan guru
dalam kegiatan
pembelajaran
Model

guru

penilaian

yang

Guru mata
pelajaran biologi
kelas XI MIPA

MAN 2 Jember.
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dilakukan
kegiatan

dalam

pembelajaran
d. Permasalahan atau

yang
muncul pada saat

kendala

kegiatan
pembelajaran
e. Upaya-upaya yang
dilakukan sebagai
solusi untuk
mengatasi
permasalahan yang
muncul dalam
kegiatan

pembelajaran

3. Metode Dokumentasi

No Data yang diperoleh Sumber data Keterlaksanaan
Ya Tidak
1 | Daftar nama siswa kelas | Guru mata
X1 MIPA MAN 2 Jember | pelajaran biologi \
tahun pelajaran | kelas X1 MIPA
2019/2020. MAN 2 Jember.
2 | Daftar nilai ulangan harian | Guru mata
mata pelajaran biologi pelajaran biologi \
kelas X1 MIPA
MAN 2 Jember.
3 |Jadwal mata pelajaran | Guru mata N
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biologi kelas XI MAN 2

pelajaran biologi

pembelajaran di kelas XI

MAN 2 Jember yang
menjadi responden
penelitian.

Jember tahun pelajaran | kelas XI MIPA
2019/2020. MAN 2 Jember.
4 | Foto pada saat kegiatan | Observer  yang

mengamati proses
pembelajaran  di
kelas XI MIPA
MAN 2 Jember.

4. Metode Tes

No Data yang diperoleh Sumber data Keterlaksanaan
Ya Tidak
1 | Data nilai pre-test dan | Siswa kelas XI
post-test materi struktur | MIPA MAN 2
dan fungsi jaringan pada | Jember tahun \
tumbuhan kelas XI MIPA | pelajaran
MAN 2 Jember. 2019/2020.
2 | Metacognitive Awareness | Siswa kelas XI
Inventory (MAI) di kelas | MIPA MAN 2
kontrol dan kelas | Jember tahun \
eksperimen pelajaran
2019/2020.
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Lampiran C. Silabus Pembelajaran

SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-ILMU ALAM MATA

PELAJARAN BIOLOGI SMA

Nama Sekolah : MAN 2 Jember
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI/Ganjil
Alokasi Waktu : 8 X 45 menit

KI-1.
KI-2.

KI-3.

Kl-4.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan
proaktif dalam menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humainora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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jaringan tumbuhan
dengan fungsi organ

pada tumbuhan.

4.3 Menyajikan data
hasil pengamatan
struktur jaringan dan
organ pada

tumbuhan

e Organ Tumbuhan

e Kultur jaringan

mikroskop dengan preparat
basah ataupun awetan
Menerapkan tahap survey
dari model pembelajaran
SQ4R yakni membaca
sekilas materi yang terdapat

pada buku bacaan.

Menanya

Menerapkan tahapan

Tes
e Pre-test
e Post-test
o Angket MAI

Bentuk
Instrumen
e Penilaian aspek

kognitif

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Media, Alat dan
Waktu Bahan
2. Struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan
3.3 Menganalisis Struktur dan Fungsi Mengamati Tugas 2 minggu x4 | Media :
keterkaitan antara Jaringan Pada Tumbuhan | ¢ Mengamati jaringan- e Mengerjakan JP e Modul
struktur sel pada e Jaringan Tumbuhan jaringan tumbuhan secara LKPD bacaan

e Power Point
Jaringan
Tumbuhan

.

Alat :

e Laptop

e LCD
Proyektor

Mikroskop

Preparat
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question dari model
pembelajaran SQ4R yakni
siswa diminta untuk

membuat pertanyaan

minimal 2 setelah membaca

materi bacaan dengan

sekilas.

Mengumpulkan Data
Menerapkan tahap Read
dari model pembelajaran
SQ4R yakni dengan
membaca materi bacaan
dengan cermat secara
keseluruhan untuk
menemukan jawaban dari
pertanyaan yang sudah
dibuat pada tahapan

sebelumnya.

e Penilaian aspek
afektif

Awetan
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Mengkomunikasikan
Menerapkan tahapan recite
dalam model pembelajaran
SQ4R yakni dengan
mengingat kembali materi-
materi yang telah dibaca
dalam materi bacaan pada
tahapan sebelumnya.
Menerapkan tahapan record
dalam model pembelajaran
SQ4R yakni dengan
merangkum serta mencatat
materi-materi yang telah
dibaca dan dipelajari pada
tahapan sebelumnya.
Menerapkan tahapan review
dalam model pembelajaran
SQ4R yakni dengan

menjelaskan hasil diskusi
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bersama anggota kelompok
yang lain tentang
permasalahan yang telah
diberikan pada LKPD.
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Lampiran D.1.4 Lembar Validasi RPP Kelas Kontrol

Lembar Validasi RPP Kelas Kontrol
LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL
Nama : Zulfa Anissh
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite,
Record, Review) dengan Concept MappingTerhadap Kesadaran
Metakognisi dan Hasil Belajar Biologi

Nama Sekolah : MAN 2 Jember
Mata Pelajaran ‘Biologi
Semester :1 (Satu)
Validator

[.  Petunjuk

Mohon untuk diberi tanda (V) pada kolom yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu
Il Kriteria Pentlaian
1. Tidak baik (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, kurang /
operasional)
2. Kurang baik (sesuni, jelas, tidak tepat guna, kurang operasional)
3. Cukup baik (sesuai, jelas, tepat puna, kurang operasional)
4. Baik (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)

L. Penilaian ditinjau dari beberapa aspck

No Aspek yang Dinilai Skala nilai

ldentitas sekolah dalam RPP memenuhi aspek 1 2|3 |'4

. Mata pelajaran

. Satuan Pendidikan
. Kelas/Semester ‘/ '
. Pertemuan

. Alokasi Waktu

= 708 v BRI - ciiy — S

o
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| Rpp telah memenuhi :

" a Kesesuaian kompetensi inti dengan
kompetensi dasar

b. Kesesuaian kompetensi dasar dengan
indicator

¢. Kesesuaian indicator dengan tujuan
pembelajaran

d. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan
materi pembelajaran

. Pendekatan/model/metode/teknik
pembelajaran

f. Sumber/media/alat

2. Langkah-langkah pembelajaran

h. Penilaian yang meliputi :
1. Hasil belajar (Ranah kognitif, afektif

dan psikomotorik)

2. Kesadaran metakognisi

Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP
memenuhi tahap
a. Kegiatan pra pembelajaran meliputi ;
salam, doa, menanyakan kabar siswa
dan mengecek kehadiran siswa
b. Kegiatan awal meliputi : apresiasi,
motivasi dan tujuan pembcelajaran
¢. Kegiatan inti meliputi ;

Langkah-langkah :

1. Mengidentifikasi dan menetapkan
ruang lingkup masalah
Mengumpulkan dan
mengorganisasi
3. Memecahkan permasalahan melalui

pengamatan
4. Pengumpulan data (Pengerjaan
LKPD)

'~

5. Menginterpretasikan datn

69
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V.

6. Mengembangkan kesimpulan
d. Kegiatan penutup meliputi ©
kesimpulan, evaluasi, doa dan salam

Jumlah

(dimodifikasi dari Solikhin, 2015)

Berdasarkan penclitian diatas maka instrument ini (lingkari salah satu)
n,  Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar

d, Belum dapat digunakan dan masih memerlukan perbaikan

Saran-saran

.................................................................................

..........................................................................................

Jember, Agustus 2019
Validator

70
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Lampiran D.2.4 Lembar Validasi RPP Kelas Eksperimen

Lembar Validasi RPP Kelas Eksperimen
LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN
Nama : Zulfa Anisah
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Recite,

Record, Review) dengan Concept Mapping Terhadap Kesadaran
Metakognisi dan Hasil Belajar Biologi

Nama Sekolah : MAN 2 Jember
Mata Pelajaran ‘Biologi
Semester :2 (Dua)
Validator

I Petunjuk

Mohon untuk diberi tanda (V) pada kolom yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu
II. Kriteria Penilaian
1. Tidak baik (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, kurang
operasional)
2. Kurang baik (sesuai, jelas, tidak tepat guna, kurang operasional)
3. Cukup baik (sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional)
4. Baik (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)

ITI. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No Aspek yang Dinilai Skala nilai

Identitas sekolah dalam RPP memenuhi | | 2 |3 |4

aspek :

a. Mata pelajaran

1 | b. Satuan Pendidikan
c. Kelas/Semester L

d. Pertemuan

e. Alokasi Waktu
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a

-

! R;;\ telah memenuhy

Kesesuaan  kompetenst it dengan
hompetenss dasar
Kesesuatan  hompetens:  dasar  dengan
indicator
Koouman  indicator dengan  tujuan
pembelajaran
Kesesuman tupuan pembelajaran denpan |
maten: panbelsjaran
Pendelatan model mctode tehmk I
pembelajatan
Sumbet/meadia 2l l
Langkah-langiah pembelajaran
Pemlaan yang meliputy

1 Haual belyjar (Ransh hogmuf,

afehtif dan pulomotond ) }
Y Koadaran metakogmin ‘

!
x
'

Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP
memenuh tahap

BN

b.

! €

|

Langkah-langkah SI4R dengan concepr

. Membuat pertanyaan yang berkaitan

_ Membaca secara cermat maten bacaan

. Mengingat kembali  materi bacaan

Kegiatan pra pembelajaran mehiputi
salam, doa, menanyakan kabar siswa dan |
mengecek kehadiran siswa

Kegiatan  awal  mehipun apresiast,
motivast dan tujuan pembelajaran
Kegiatan inty mehput

map:
Mengamati serta mencan intisan dan
maten bacaan

dengan maten bacaan

untuk mencan  tahu  jawsban  atas
pertanyaan yang telah dibuat

72
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(Pengerjaan LKPD)
5. Membuat rangkuman materi
pembelajaran berupa concept map.
6. Mepresentasikan hasil diskusi
d. Kegiatan penutup meliputi : kesimpulan,
evaluasi, doa dan salam

Jumlah

(dimodifikasi dari Solikhin, 2015)

Berdasarkan penelitian diatas maka instrument ini (lingkari salah satu)
a. Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil

¢. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan perbaikan

IV. Saran-saran

........................................................................................
..........................................................................................

..........................................................................................

..........................................................................................

Jember, Agustus 2019
Validator

\Jee SO, §.0d-W. b

-------------------------
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Lampiran E.2 Rubrik Penilaian Soal Pre-test dan Post-test

RUBRIK PENSKORAN SOAL PRE-TEST dan POST-TEST
Soal Pilihan Ganda

Jawaban benar 3
Jawaban salah 0
Skor maksimal 45
Soal Essay
No Kriteria Jawaban Skor
Soal
1 Menjelaskan batang tumbuhan dikotil dapat 10

tumbuh  membesar sedangkan batang
tumbuhan monokotil tidak dapat tumbuh

membesar dengan benar dan lengkap.

Menjelaskan batang tumbuhan dikotil dapat 5
tumbuh  membesar sedangkan batang
tumbuhan monokotil tidak dapat tumbuh

membesar dengan benar tapi tidak lengkap.

Menjelaskan batang tumbuhan dikotil dapat 3
tumbuh  membesar sedangkan batang
tumbuhan monokotil tidak dapat tumbuh

membesar dengan kurang benar dan tidak

lengkap.
Tidak  menjawab  pertanyaan  yang 0
diberikan.

2 Menjelaskan pengaruh trikoma terhadap 15

penguapan pada suatu tumbuhan dengan

benar dan lengkap

Menjelaskan pengaruh trikoma terhadap 8

penguapan pada suatu tumbuhan dengan
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benar tapi tidak lengkap.

Menjelaskan pengaruh trikoma terhadap
penguapan pada suatu tumbuhan dengan
kurang benar dan tidak lengkap.

Tidak  menjawab  pertanyaan  yang
diberikan.

Menjelaskan fungsi dari rambut-rambut
akar yang terdapat pada suatu tumbuhan
dengan benar dan lengkap.

10

Menjelaskan fungsi dari rambut-rambut
akar yang terdapat pada suatu tumbuhan

dengan benar tapi tidak lengkap.

Menjelaskan fungsi dari rambut-rambut
akar yang terdapat pada suatu tumbuhan

dengan kurang benar dan tidak lengkap.

Tidak  menjawab  pertanyaan  yang

diberikan.

Menjelaskan faktor cahaya yang dapat
mempengaruhi transpirasi dengan benar dan

lengkap.

10

Menjelaskan faktor cahaya yang dapat
mempengaruhi transpirasi dengan benar

tapi tidak lengkap.

Menjelaskan faktor cahaya yang dapat
mempengaruhi transpirasi dengan kurang

benar dan tidak lengkap.

Tidak  menjawab  pertanyaan  yang

diberikan.

Menjelaskan mengapa tanaman anggrek

masih dapat bertahan hidup walaupun

10
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jarang disiram air dengan benar dan

lengkap.

Menjelaskan mengapa tanaman anggrek
masih dapat bertahan hidup walaupun
jarang disiram air dengan benar tapi tidak
lengkap.

Menjelaskan mengapa tanaman anggrek
masih dapat bertahan hidup walaupun
jarang disiram air dengan kurang benar dan

tidak lengkap.

Tidak  menjawab  pertanyaan  yang

diberikan.

Skor penilaian

Skor untuk soal pilihan ganda :

1. Skor jawaban benar

2. Skor jawaban salah

3. Skor maksimal

Skor untuk soal uraian :
Skor soal nomor 1 :
Skor soal nomor 2 :
Skor soal nomor 3:
Skor soal nomor 4 :
Skor soal nomor 5 :

Skor maksimal uraian : 55

Format penilaian

10
15
10
10
10

145

:Skor PG yang diperoleh + skor uraian esai yang diperoleh

145+ 55


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran E.3 Penilaian Hasil Belajar

Kelas Kontrol

7

NOMOR NAMA Pre-test Post -test Selisih
1 Siswa 1 54 76 22
2 Siswa 2 50 66 16
3 Siswa 3 50 60 10
4 Siswa 4 55 63 8
5 Siswa 5 65 75 10
6 Siswa 6 60 74 14
7 Siswa 7 37 75 38
8 Siswa 8 40 80 40
9 Siswa 9 54 78 24
10 Siswa 10 30 75 45
11 Siswa 11 40 86 46
12 Siswa 12 66 75 9
13 Siswa 13 50 74 24
14 Siswa 14 56 75 19
15 Siswa 15 47 75 28
16 Siswa 16 59 66 7
17 Siswa 17 58 70 12
18 Siswa 18 52 86 34
19 Siswa 19 41 78 37

20 Siswa 20 40 80 40

21 Siswa 21 54 75 21

22 Siswa 22 66 78 12

23 Siswa 23 50 82 32

24 Siswa 24 47 78 31

25 Siswa 25 40 82 42

26 Siswa 26 54 75 21

27 Siswa 27 38 77 39

28 Siswa 28 59 70 11

29 Siswa 29 58 70 12

30 Siswa 30 43 84 41

31 Siswa 31 56 70 14
Jumlah 1569 2328 759
Rata-Rata 50.6129 75.09677 24.48387097
SD 9.203903 6.177134 -3.026768477
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Kelas Eksperimen

78

NOFIQ\/IO NAMA SISWA Pre-test Post-test Selisih
1 Siswa 1 40 89 49
2 Siswa 2 70 78 8
3 Siswa 3 60 81 21
4 Siswa 4 68 82 14
5 Siswa 5 68 86 18
6 Siswa 6 56 84 28
7 Siswa 7 66 81 15
8 Siswa 8 46 86 40
9 Siswa 9 66 81 15
10 Siswa 10 50 83 33
11 Siswa 11 60 70 10
12 Siswa 12 50 70 20
13 Siswa 13 70 78 8
14 Siswa 14 60 81 21
15 Siswa 15 68 83 15
16 Siswa 16 54 86 32
17 Siswa 17 70 89 19
18 Siswa 18 60 75 15
19 Siswa 19 68 81 13
20 Siswa 20 66 76 10
21 Siswa 21 56 86 30
22 Siswa 22 70 78 8
23 Siswa 23 54 86 32
24 Siswa 24 70 78 8
25 Siswa 25 43 86 43
26 Siswa 26 56 84 28
27 Siswa 27 66 80 14
28 Siswa 28 60 86 26
29 Siswa 29 61 78 17
30 Siswa 30 70 89 19
31 Siswa 31 61 81 20
32 Siswa 32 78 81 3
33 Siswa 33 55 76 21
34 Siswa 34 49 86 37
35 Siswa 35 70 76 6
36 Siswa 36 60 70 10
37 Siswa 37 68 70 2

Jumlah 2263 2991 728
Rata-Rata 61.16216 80.83784 19.67567
SD 8.805029 5.423783 -3.38124
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Jember, 20 Februari 2020
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Biologi
:ﬁ s (7

Munadiroh, S.Pd. Zulfs Anisah
NIP, 197402102006042007 NIM. 150210103017

Mengetahus
Pit. Kepala MAN 2 Jember
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Lampiran E.4 Lembar Validasi Soal Pre-test dan Post-test

Lembar Validasi Soal Pre-Test dan Post-Test
LEMBAR VALIDASI

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST
Nama Peneliti : Zulfa Anisah
Judul Penelitian : Peagaruh Model Pembelajaran SQR (Swrvey. Question.

Read. Recite, Record, Review) dengan Cancepe Mapping

Terhadap Kesadaran Metakognisi dan Hasil Belajar Biologi

Validator

Petunjuk Pengisian
1 Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, mobon memberikan tanda centang
(V) pada kolom penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu
Keterangan I =udak baik dan ndak sesuai
2 = kurang baik dan Kurong sesuai
3 = baik dan sosuai
4 = sangat bk dan sesum
1L Kritik dan sarun dapat diuliskan pada tempat yang telah disediakan
No Butir Skor

11234

1 | Petunjuk pengisian instrument dinyatakan
dengan jelas

2 | Kriteia penilaian  dalam  instrument
dinyatakan dalam jelas Y
3 | Komponen isi  instrument  dapat
mengungkapkan kualitas seria
kekurangan soal yang dinilai sehingga
dapat mendukung adanya perbaikan

4 | Rumusan aspek dan butir penilaian dalam
instrument disusun dengon menggunakan
kata-kata atau  kalimat yang tidak

v
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menimbulkan penafsiran ganda

5 | Rumusan aspek dan butir penilaian dalam
instrument disusun dengan menggunakan v
bahasa Indonesia yang baku sesuai EYD,
komunikatif dan mudah dipahami

Berdasarkan penilaian diatas, maka instrument ini (lingkari salah satu)
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan revist kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan dan masih memerfukan perbaikan

Catatan Validator A )
1laguap dl"\.?‘h Wt uwloon- ol Yise A v Ul

81
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Lampiran F. Penilaian Afektif
Lampiran F.2 Lembar Validasi Penilaian Afektif

Lembar Validasi Penilainn Afektif
LEMBAR VALIDASI PENILAIAN AFEKTIF
Nama : Zulfa Anisah

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran SQ4R (Survey, (Juestion,
Read, Recite, Record, Review) dengan Comcept Mapping
Terhadap Kesadaran Metakognisi dan Hasil Belajar Biologi

Validator

Petunjuk Pengisian

. Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, mohon memberikan nilai pada kolom
penilaian yang sesuai menurut Bapak/Ibu
Keterangan ¢ 1 = tidak baik dan tidak sesuat
2 = kurang baik dan kurang sesuai
3 = baik dan sesuai
4 = sangat batk dan sesuai
Il Kritik dan saran dapet dituliskan pada tempat yang telah disediakan
No Indikator Penilaian Skala Nila
1 2 3 4

1 Kejelasan komponen

lembar penilaian afektif V4

(identitas dan petunjuk)

2 Aspek isi

a. Kesesuaian kompetensi
inti dan kompetensi 4
dasar yang akan dicapai
dengan aspek  afektif

siswil
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b. Kesesuaian indikator

pemyataan dengan v
rubrik penilaian afeknf
3 Aspck penggunaan bahasa
dan penulisan :
g v

Kejelasan  kalimat  yang
digunakan dalam lembar
observasi

Catatan Validator
yhona Sudela \pads, dunn W?\ ‘)wl o A pIns

ponv @ d‘ VQM'- wvn\ a\‘n\uk Aoy Q“‘"‘ U Yo m\a
yeuvun MﬁM\k wiwe  dspod WM\A\;; ke Wiy wmuk"

Kesimpulan
. Dapat digunakan tanpa revisi

a Dapat digunakan dengan revisi kecil
¢, Dapat digunakan dengan revisi besar
d_ Tidak dapat digunakan

Jember, Agustus 2019
Validator

83
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Lampiran G.2 Lembar Validasi Penilaian Psikomotorik

Lembar Validasi Penilaian Psikomotor
LEMBAR VALIDASI PENILAIAN PSIKOMOTOR
Nama ; Zulfa Anisah

Judul Penclitian : Pengaruh Model Pembelajaran SQ4R (Sumvey, Question,
Rend, Recite, Record, Review) dengan Concept Mapping
Terhadap Kesadaran Metakognisi don Hasil Belajar Biologi

Validator
Petunjuk Pengisian

I. Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, mobon memberikan nilai pada kolom
penilaian yang sesuai menunut Bapak/ Thu
Keterangan 1 = tidak baik dan tidak sesuai
2 = kurang baik dan kurang sesuai
3 = buik dan sesuai
4 = sangat baik dan sesuai
11 Kritik dan saran dapat dituliskan pada tempat yang telah disediakan

No Indikator Penilaian Skala Nilai
1 2 3 Rl
1 Kejelasan komponen
lembar penilniod 2 g
(identitas don petunjuk)
2 Aspek isi

o Kesesuaian kompetensi
inti don  kompetenst

dasar yang akan dicapai =
dengan aspck  ofeknf
SISWa

b. Kesesuaian indicator o

pemyataan dengan
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rubrik penilaian afekuf

3 Aspek penggunaan bahasa
dan penulisan

Kejelasan  kalimat  yang
digunakan dalam lembar

observasi

Catatan Validator

Ui daviwmgian  Momprnty Wektmwmplun, pregar’

Kesimpulan

a. Dapat digunakan tanpa revisi

b/ Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar

d. Tidak dapat digunakan

Jember, Agustus 2019

Validator

85
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Lampiran J. Concept Map

L

T
il X
Y IdWYH Y
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Lampiran L. Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas XI MAN 2 Jember

KELAS XI IPA 1

87

NOMOR NAMA SISWA L/P UH
1 Siswa 1 P 70
2 Siswa 2 L 80
3 Siswa 3 P 60
4 Siswa 4 P 100
5 Siswa 5 P 80
6 Siswa 6 P 80
7 Siswa 7 P 80
8 Siswa 8 P 60
9 Siswa 9 P 50
10 Siswa 10 P 60
11 Siswa 11 P 40
12 Siswa 12 L 70
13 Siswa 13 L 60
14 Siswa 14 P 920
15 Siswa 15 L 80
16 Siswa 16 L 80
17 Siswa 17 P 70
18 Siswa 18 P 80
19 Siswa 19 P 920
20 Siswa 20 L 50
21 Siswa 21 L 70
22 Siswa 22 L 70
23 Siswa 23 P 100
24 Siswa 24 L 60
25 Siswa 25 L 70
26 Siswa 26 P 90
27 Siswa 27 P 100
28 Siswa 28 P 70
29 Siswa 29 P 70
30 Siswa 30 P 60
31 Siswa 31 P 90
32 Siswa 32 P 70
33 Siswa 33 P 80
34 Siswa 34 P 80
35 Siswa 35 P 70
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KELAS XI IPA 2

88

NOMOR NAMA SISWA L/P UH
1 Siswa 1 P 920
2 Siswa 2 L 60
3 Siswa 3 L 80
4 Siswa 4 L 50
5 Siswa 5 P 80
6 Siswa 6 P 80
7 Siswa 7 P 80
8 Siswa 8 P 90
9 Siswa 9 P 80
10 Siswa 10 L 100
11 Siswa 11 P 70
12 Siswa 12 P 70
13 Siswa 13 L 90
14 Siswa 14 L 80
15 Siswa 15 P 70
16 Siswa 16 L 80
17 Siswa 17 P 80
18 Siswa 18 P 100
19 Siswa 19 L 90
20 Siswa 20 L 70
21 Siswa 21 P 100
22 Siswa 22 L 60
23 Siswa 23 L 100
24 Siswa 24 L 70
25 Siswa 25 L 60
26 Siswa 26 L 90
27 Siswa 27 P 80
28 Siswa 28 P 70
29 Siswa 29 L 60
30 Siswa 30 P 70
31 Siswa 31 P 60
32 Siswa 32 P 70
33 Siswa 33 P 80
34 Siswa 34 P 90
35 Siswa 35 P 70
36 Siswa 36 P 70
37 Siswa 37 P 40
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KELAS XI IPA 3

89

NOMOR NAMA SISWA L/P UH
1 Siswa 1 P 50
2 Siswa 2 P 70
3 Siswa 3 L 80
4 Siswa 4 P 40
5 Siswa 5 P 100
6 Siswa 6 P 80
7 Siswa 7 L 80
8 Siswa 8 P 100
9 Siswa 9 P 70
10 Siswa 10 L 80
11 Siswa 11 P 920
12 Siswa 12 L 80
13 Siswa 13 L 70
14 Siswa 14 P 920
15 Siswa 15 P 90
16 Siswa 16 P 100
17 Siswa 17 P 60
18 Siswa 18 P 80
19 Siswa 19 P 100
20 Siswa 20 B 70
21 Siswa 21 L 80
22 Siswa 22 P 60
23 Siswa 23 L 50
24 Siswa 24 L 70
25 Siswa 25 P 70
26 Siswa 26 P 80
27 Siswa 27 P 50
28 Siswa 28 P 70
29 Siswa 29 P 90
30 Siswa 30 L 100
31 Siswa 31 P 70
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KELAS XI IPA 4

90

NOMOR NAMA SISWA L/P UH
1 Siswa 1 L 70
2 Siswa 2 P 50
3 Siswa 3 P 40
4 Siswa 4 P 70
5 Siswa 5 P 50
6 Siswa 6 P 100
7 Siswa 7 L 60
8 Siswa 8 L 70
9 Siswa 9 P 100
10 Siswa 10 P 80
11 Siswa 11 L 70
12 Siswa 12 L 920
13 Siswa 13 L 70
14 Siswa 14 P 100
15 Siswa 15 P 100
16 Siswa 16 P 50
17 Siswa 17 P 80
18 Siswa 18 P 80
19 Siswa 19 P 90
20 Siswa 20 P 70
21 Siswa 21 P 90
22 Siswa 22 P 100
23 Siswa 23 P 60
24 Siswa 24 P 80
25 Siswa 25 P 100
26 Siswa 26 P 70
27 Siswa 27 P 100
28 Siswa 28 P 100
29 Siswa 29 P 80
30 Siswa 30 P 920
31 Siswa 31 P 80
32 Siswa 32 P 70
33 Siswa 33 P 60
34 Siswa 34 P 70
35 Siswa 35 P 60
36 Siswa 36 P 80



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Jember, 2 September 2019

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Biologi
Munadiroh, S.Pd. Zulfa Aniszh
NIP. 197402102006042007 NIM. 150210103017
Mengetahui

Plt. Kepala MAN 2 Jember
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Lampiran R. Dokumentasi Penelitian

Gambar Q.2 Kegiatan penyampaian materi

92
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&.\. wd

Gambar Q.3 Kegiatan praktikum yang dilakukan oleh siswa

Gambar Q.4 Kegiatan diskusi LKPD oleh siswa


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

